BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketaatan pada peraturan
perundangan, sistem pengendalian internal, dan kualitas sumber daya manusia
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah Kabupaten Muara Enim.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebar sebanyak
120 sampel, tetapi yang dikembalikan dan dapat diolah hanya 109 sampel,
sedangkan 11 sampel tidak dikembalikan dan diisi tidak sesuai dengan Kriteria
sampel. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Variabel Ketaatan Pada Peraturan perundangan (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,012 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai
probabilitas yang telah ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ketaatan Pada Peraturan Perundangan berpengaruh positif signifikan
terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin patuh atau taat seseorang pada peraturan perundangan yang
berlaku maka semakin baik dan terarah Kinerjanya, sehingga dapat

mencerminkan akuntabilitas kinerja yang baik.

2. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar

0,014 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas yang telah
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ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
sistem pengendalian internal dalam suatu organisasi pemerintah maka semakin
baik pula proses kegiatan yang diciptakan, sehingga dapat meningkatkan

kinerja yang baik dalam menjalankan dan menyelesaikan tugasnya.

3. Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,030 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas yang
telah ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas
Sumber Daya Manusia berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
berkualitas sumber daya manusia disetiap organisasi pemerintah, maka dapat
meningkatkan kinerja dalam menjalankan dan menyelesaikan tugasnya lebih

efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian
pada bab 1 yaitu untuk menguji kembali pengaruh ketaatan pada peraturan
perundangan, sistem pengendalian internal, dan kualitas sumber daya manusia
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dengan subjek yang berbeda dari
penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi nilai Adjusted R
Square sebesar 0,49 atau 49%. Hal tersebut mengartikan bahwa variabel-variabel
independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen penelitian
ini. Sedangkan 51% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.
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Hasil pengujian yang sejalan dengan hipotesis pada penelitian ini
membuktikan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Terkait dengan
adanya isu suap yang melibatkan beberapa aparatur daerah Kabupaten Muara Enim,
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian
internal harus ditingkatkan lagi. Apabila kualitas sumber daya manusia tidak
ditingkatkan, maka dimungkinkan akan berpengaruh pada penilaian SAKIP. Dan
apabila sistem pengendalian internal tidak ditingkatkan, maka dimungkinkan akan
menimbulkan risiko yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal seperti memberikan
pelatihan dan keterampilan, serta melakukan evaluasi rutin, pemantauan, dan
identifikasi setiap program yang akan dijalankan dapat meminimalisir
kemungkinan munculnya risiko dan dapat menciptakan kinerja yang baik yang

berorientasi pada kepentingan masyarakat.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti kesulitan dalam
mengumpulkan kembali kuesioner yang telah disebar. Hal tersebut dikarenakan
mengingat kesibukan responden dalam mengerjakan pekerjaannya. Selain itu,
keterbatasan yang lain ialah kuesioner diisi tidak sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan sehingga kuesioner yang kembali dan diisi tidak sesuai dengan kriteria

tidak dapat diolah.
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5.3. Implikasi

Pada penelitian ini terdapat dua implikasi yaitu implikasi teori dan implikasi
praktik. Implikasi teori dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada bidang akademis yaitu untuk dijadikan sumber referensi terkait dengan
ketaatan pada peraturan perundangan, sistem pengendalian internal, dan kualitas
sumber daya manusia yang berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah daerah. Adapun implikasi praktik dari penelitian ini yaitu diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah untuk lebih
meningkatkan Kinerja aparatur pemerintahannya melalui faktor-faktor dari ketaatan
pada peraturan perundangan, sistem pengendalian internal, dan kualitas sumber

daya manusia dalam setiap tingkatannya.

5.4. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian
ini, saran yang dapat peneliti berikan untuk peneliti berikutnya adalah
memperhatikan waktu untuk penyebaran kuesioner. Hal tersebut untuk mencegah
kuesioner tertumpuk dengan dokumen lain yang dapat membuat kuesioner menjadi
lama untuk dikembalikan. Selain itu, untuk teknik pengumpulan data dapat
menggunakan metode lain seperti wawancara untuk mendapatkan data yang lebih
sesuai dengan harapan. Peneliti berikutnya jika ingin melakukan penelitian yang
serupa, diharapkan dapat mengganti atau mengubah beberapa variabel dalam
penelitian ini untuk dapat diuji kembali pengaruhnya terhadap akuntabilitas kinerja

instansi pemerintah.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Fakultas Bisnis dan Ekonomika

Nomor :0920/Pen/I
Hal :1jin Penelitian

Kepada:
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
di JI. Mayor Tjik Agoes Kiemas Desa Kepur Muara Enim

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul "Pengaruh Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, Sistem
Pengendalian Internal, dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kabupaten
Muara Enim " yang dilakukan oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Hennywati Chandra

NPM 1 170423447

Nomor Handphone : 082281612350

Alamat :JL. Laskar U Hamid No 94

Kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan ljin Penelitian kepada mahasiswa tersebut untuk mendapatkan
data yang diperlukan:
- Pengajuan untuk pengisian kuesioner penelitian

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan dan sifat keilmuan. Oleh
karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang merugikan.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta 07 Juni 2021

JI. Babarsari No. 43 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YKBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-485227
Website : //www.uajy.ac.id
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PERMOHONAN PENYEBARAN KUESIONER

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Muara Enim

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan dengan judul “Pengaruh
Ketaatan Pada Peraturan Perundangan, Sistem Pengendalian Internal, dan
Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kabupaten Muara Enim”, saya memohon Kkesediaan
Bapak/lbu/Sdr/Sdri untuk meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner

terlampir.

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri guna mengisi kuesioner
terlampir. Kerahasiaan identitas responden penelitian akan saya jaga sesuai etika
penelitian. Peran Bapak/lbu/Sdr/Sdri sangat bermanfaat bagi keberhasilan

penelitian ini. Apabila ada kesalahan pada penulisan/perkataan saya mohon maaf.

Hormat saya,

Hennywati Chandra
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PERATURAN PENGISIAN

Berikut ini adalah petunjuk dalam pengisian mengisi kuesioner:

1.

Dimohon kepada Bapak/Ibu sebelum mengisi kuesioner harap membaca

semua pernyataan dengan seksama dan cermat.

Dimohon untuk memberikan tanda checklist (\ ) pada jawaban yang menurut

Bapak/Ibu paling sesuai.
Keterangan alternative jawaban dan skor:

a. STS = Sangat Tidak Setuju (1)

b. TS = Tidak Setuju (2)
c. KS = Kurang Setuju (3)
d. S = Setuju (4)

e. SS = Sangat Setuju (5)

. IDENTITAS RESPONDEN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut:

1.

2.

3.

Nama Do .....................

Jenis Kelamin :[_] Pria [ ] Wanita

Umur SRR S tahun

Pendidikan Terakhir :[__] SMA [ __]D3 []s1 [ ]S2

Asal Instansi N
Jabatan R

Lama Bekerja PP



I11. Ketaatan Pada Peraturan Perundangan

pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas telah terlaksana sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

No. Pernyataan SS KS| TS | STS

Kepatuhan

1. | Dalam pelaksanaan akuntabilitas
publik, instansi tempat saya bekerja
telah menaati peraturan perundangan
yang berlaku.

2. |Instansi tempat saya bekerja
menjalankan hukum dan peraturan
yang berlaku.

Pengawasan

3. |lInstansi tempat saya bekerja
melakukan evaluasi rutin.

4. |Instansi tempat saya bekerja,

Keselarasan

5.

Dalam pembuatan laporan
keuangan, instansi tempat saya
bekerja telah menggunakan prosedur
PP No. 71 Tahun 2010 Tentang
Standar Akuntansi Pemerintah.

Dalam pembuatan laporan
keuangan, instansi tempat saya
bekerja telah menggunakan prosedur
PP No. 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Pada instansi tempat saya bekerja
telah melaksanakan akuntabilitas
kinerja pemerintah sesuai dengan PP
No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
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Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Pada instansi tempat saya bekerja,
bagi pejabat penerima amanah yang
bekerja tidak menaati peraturan
perundangan akan dikenakan sanksi
(hukuman).
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V.

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Ling

kungan Pengendalian

1.

Aturan perilaku diterapkan kepada
seluruh tingkatan organisasi (baik
pimpinan dan pegawai).

Pimpinan SKPD menganalisis tugas
yang akan dilaksanakan dan
memberikan pertimbangan
pengawasan.

Pimpinan secara berkala melakukan
evaluasi struktur organisasi Yyang
diperlukan untuk kebutuhan
organisasi dimasa mendatang.

Peni

lian Risiko

Risiko pelaksanaan program dan
kegiatan  diidentifikasi  di  tiap
tingkatan.

Risiko yang ditimbulkan atas
program dan kegiatan = memiliki
pengaruh dan menuntut perhatian
pimpinan.

Pimpinan  harus  mengantisipasi
timbulnya risiko akibat perubahan
yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan.

Pimpinan melakukan analisis risiko
secara lengkap dan menyeluruh
terkait dengan dampak program dan
kegiatan.

Kegi

atan Pengendalian

Pimpinan mengidentifikasi kegiatan
pengendalian yang diperlukan untuk
menangani risiko.

Pimpinan istansi terlibat dalam
penyusunan strategis dan rencana
kerja tahunan.
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10.

Pencatatan dilaksanakan di seluruh
siklus transaksi yang mencakup
otorisasi, pelaksanaan, pemrosesan,
dan Kklasifikasi dalam pencatatan
ikhtisar.

11.

Kegiatan pengendalian secara berkala
dievaluasi untuk memastikan
kegiatan tersebut sesuai dan berfungsi
sebagaimana mestinya.

Informasi dan Komunikasi

12.

Informasi disediakan tepat waktu,
memungkinkan untuk  dilakukan
tindakan koreksi secara cepat.

13.

Tugas yang akan dibebankan kepada
pegawai akan  dikomunikasikan
dengan jelas dan mudah dipahami.

14.

Pegawai memiliki saluran
komunikasi informasi dalam
organisasi.

Pem

antauan

15.

Pemantauan oleh SKPD mencakup
identifikasi kegiatan dan sistem
pendukung pencapaian misi.

16.

Pemantauan sikap dan perilaku setiap
individu.

17.

Pimpinan melakukan review dan
evaluasi atas temuan kelemahan
dalam pemerintahan dan perlu
menindaklanjutinya.

18.

Pimpinan menetapkan tindakan yang
memadai untuk mengambil tindakan
yang tepat atas kelemahan yang
ditemui.
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Kualitas Sumber Daya Manusia

No. Pernyataan SS KS | TS | STS

Pendidikan

1. | Dalam melaksanakan pekerjaan, saya
didukung oleh latar  belakang
pendidikan yang sesuali.

2. | Saya diberikan kewenangan
pekerjaan atas dasar pendidikan yang
saya miliki.

3. | Saya ditempatkan diposisi yang
sesuai  dengan latar  belakang
pendidikan yang saya miliki.

Pelatihan

4. | Saya memperoleh bimbingan
pelatihan untuk menunjang
kemampuan saya dalam
melaksanakan pekerjaan.

5. | Saya memperoleh pendidikan dan
pelatihan  yang lengkap untuk
persiapan menempati posisi baru.

Pengalaman

6. | Saya mendapatkan pengalaman yang
dapat saya jadikan acuan untuk
menjalankan tugas saya.

7. | Pengalaman yang saya dapatkan
sesuai dengan pekerjaan saya.

Pengetahuan

8. | Pengetahuan yang saya miliki dapat
berguna untuk pekerjaan saya.

9. | Saya mampu melakukan perubahan
dalam segala bidang, terutama
perilaku dan kemampuan untuk
mengembangkan diri.

10. | Saya memahami setiap pekerjaan
yang diberikan dan siap melakukan
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pengembangan dengan kemampuan
yang saya miliki.

Penguasaan Teknologi (Keterampilan)

11. | Saya menguasai teknologi sesuai
dengan pekerjaan saya.

12. | Saya menguasai teknologi untuk
menunjang pekerjaan saya.

13. | Saya menguasai software untuk

menunjang pekerjaan saya.
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VI.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemertintah

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Akuntansi Kebijakan

Saya melaksanakan tugas dan

1. | kewajiban saya sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
Saya bertanggungjawab penuh atas
2. | kewajiban yang telah dilimpahkan

kepada saya.

Akuntabilitas Program

Saya bekerja dengan mengutamakan

3 prinsip efektif dan efisien.
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
4. |sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.

Akuntabilitas Proses

Saya dapat bekerja sama dengan

5. |rekan kerja agar menghasilkan
pekerjaan yang maksimal.
5 Kerja sama antar SKPD terjadi secara

aktif dan berjalan dengan baik.

Akuntabilitas Kejujuran dan Akuntabilitas Hukum

Instansi  tempat saya bekerja

menjunjung tinggi nilai kejujuran.
Instansi tempat saya bekerja jabatan
8. ;
hanya sebatas dalam pekerjaan
9 Saya bekerja sesuai dengan peraturan
" | yang berlaku
10 Instansi tempat saya bekerja, hukum

tidak dibeda-bedakan.
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LAMPIRAN 11

HASIL KUESIONER
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Variabel Ketaatan Pada Peraturan Perundangan (X1)

TOTAL

32

38
40
40
27
35
27

35
35
35

40
24
23
33
36

24
36

35

32
24

35

X1.8

X1.7

X1.6

X15

X114

X1.3

X1.2

X1.1
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29
40

27

27

40

23
40
29
36
40
24
23
38
29
27
32

24
32

34
30
36

40

30
39
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37

30
37

30
36

36

29
36
24
40
29
24
40
34
27
37

23
38
32

38

24
32

23
36
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39
30
40
27

30
40
32

30
27

40
39
40

24
36
40

27
37

37

40

25
38
37

40
27
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24
37

32

32

24
32

32

39
23
40
23
29
40
27

24
23
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Variabel Sistem Pengendalian Internal (X2)

74
79
83
54
56
77
54
56
77
54
76
56
54
72
89
78
54
78
73
60
77

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | X2.11 | X2.12 | X2.13 | X2.14 | X2.15 | X2.16 | X2.17 | X2.18 | TOTAL
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90
54
88
73
56
63
90
56
63
90
90
54
73
56
77
72
54
66
72
73
54
72
66
70
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56
74
72
74
72
78
56
74
79
79
72
77
77
76
88
54
87
79
71

73
72
72
86
63
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74
80
90
56
90
73
72
80
74
54
80
56
90
74
90
74
65
73
90
90
76
75
54
90




100

72
74
74
72
90
72
56
79
72
90
56
69
90
72
90
56




101

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)

52

60
39
55
42

52

60
39
42

52

49

39
26
53

61

42

55
61

46

54
56

X3.13 | TOTAL

X3.12

X3.11

X3.10

X3.9

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1




102

56

43

53

48
65
42

39

65
43

42

39
52

44

65
43

52

59

58

45

52

43

65
56

39




103

56

53

52

62

39

60
39
55
49

52

52

46

53

52

39
45

53

52

52

56

52

39
45

56




104

55
57

34
65
44

65
60
65
46

39
55

65
39
63

65
63

65
46

39
52

53

52

53

63




105

50
39

65
52

62

65
52

55
52

39

65
49

65
52

65
39




106

Variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)

42

30
43

35

30
41

25
41

30
41

40
30
39
40
50
39
43

40
50
30
44

Y1.10 | TOTAL

Y19

Y1.8

Y1.7

Y1.6

Y15

Y14

Y13

Y1.2

Y11




107

43

35
49

30
50
30
50
35
50
40
50
30
45

36

44
40

36

50
33
43

29
50
33
47




108

33
43

40
29
33
43

50
43

29
50
49

44
48

46

47

29
49

41

40

41

40
40

33
42




109

48

50
40
50
33
40
40
50
33
46

50
35
50
48

26
48

48

48

46

26
50
40

50
26




110

40

40

49

40
50
50
40
45

40

33
50

40

50
40
36

33




111

LAMPIRAN 11

HASIL OLAH DATA



Hasil Uji Validitas Ketaatan Pada Peraturan Perundangan (X1)

Correlations

112

Ketaatan
Fadla
Feraturan

w11 ¥l 2 ¥1.3 w14 FAN] w16 1.7 FAN] FPerundangan

x1.1 Pearson Correlation 1 887" 7a0” 767 5617 5537 5537 5497 7917
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1.2 Pearson Correlation 887" 1 a1 R 575 509" 600" 575 820"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1.3 Pearson Correlation 790" a14” 1 538" &747 658" 666 TO6E o
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1.4 Pearson Correlation 767 8" a3 1 J05" GBS 695 T 8o0”
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1.5 Pearson Correlation 1 575 674" 705" 1 877 564" 829" a14”
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1 6 Pearson Correlation 5537 5997 658" 685 877" 1 oea” 822" 812"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108

x1.7 Pearson Correlation 5537 6007 666 695" 964" aga” 1 a2 813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 000 .000 000

N 108 109 108 108 109 108 108 109 108



FA:] Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
[+l
Ketaatan Pada Peraturan Pearson Correlation
Perundangan ) .
Sig. (2-tailed)

M

549

.0oo
109

mm

Fa

.0oo
108

A75

.000
109

nx

820

.0o0
109

706

.000
109

nx

876

.0o0
108

T

.000
109

mm

880

.0o0
108

a9

000
109

a14”

000
108

822

000
109

a12”

000
108

825

000
108

a3

.0oo
109

109

nm

878

000
109

&79

113

.0oo
108

108

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Internal (X2)

114

Correlations
(2.1 2.2 23 2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 2.9 %210 X211 212
%21 Pearson Correlation 1 49 751" 7437 765 713" 745" 715 692" i 789" 5147
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%2.2 Pearson Gorrelation 6497 1 7ae” 662" 630" 783" 729" a5 EI 782" 763" 713"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%2.3 Pearson Correlation 7517 788" 1 a20” 800" 781" 812" 828" are” A3g” 856 6077
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%2.4 Pearson Correlation 7437 662" 820" 1 8926 86T 828" 848 585 827" 820" 626
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%2.5 Pearson Correlation 765 6307 800" 826 1 875 851" 827 B16 807" 842" 579
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
X2.6 Pearson Gorrelation 713" 783" 7e1” 867 875 1 855 117 703" 828" 83" 725"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
X2.7 Pearson Correlation 745" q28” a2 a2e” 851" 855" 1 853" A147 757 860" 690"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%2.8 Pearson Correlation 715 785" 829" 848" 827 8117 853" 1 758" 8617 863 723”7
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000




X210

X2.11

X212

X213

X214

X215

X2.16

X217

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Kl

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

i}l

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Il

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Kl

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Kl

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

i}l

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

Kl

TTE

Jeg

591"

773

707

682

]
108

.0o0
108

]
108

5147

000
108

.0o0
109

nn

538

]
108

000
108

T

.0o0
109

]
108

8149

]
108

782

.0o0
108

nn

763

]
108

713"

000
108

=

681

.0o0
109

=

765

]
108

713"

000
108

=

597

.0o0
109

T

]
108

B39

607

79

]
108

108

nn

856

]
108

000
108

=

607

109

an

661

]
108

B1g"

000
108

nn

.02

109

nn

832

]
108

827

820

626

837

809"

Ril1]

]
108

.0o0
108

]
108

000
108

B147

.0o0
109

nn

653

]
108

000
108

813"

.0o0
109

]
108

616

108

108

109

108

108

109

108

828

725

703

]
108

108

nn

a3

]
108

000
108

nn

693

109

nn

746

]
108

833

000
108

e

.08

109

an

794

]
108

757

86D

)

B79

Bag’

858"

814

]
108

.0o0
108

]
108

000
108

.0o0
109

=

T47

]
108

000
108

=

857

.0o0
109

]
108

758

108

108

109

108

108

109

108

g4

6ag’

108

108

nn

846

]
108

000
108

nn

690

109

=

705

]
108

T62

000
108

=

597

109

an

726

]
108

8517

597

553

785

731

a4

]
108

108

]
108

000
108

.0o0
109

an

692

]
108

000
108

nn

a7

.0o0
109

]
108

115

108

109

108

108

109

108

597

.6o8

.0o0
108

108

nn

GBE

.0o0
108

108

nn

783

109

B1g”

.0o0
108

663

.0o0
108

nn

G604

109

=

725

.0o0
108




X216 Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)
i}l
X217 Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)
M
®218 Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)
i}l
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
M

Sistem Pengendalian
Internal

T

000
108

am

707

.0oo
108

725

.0oo
108

an

820

.0oo
108

108

802

.0oo
108

e

832

.0oo
109

826

.0oo
108

mn

889

.0oo
109

B0g"

842"

806"

a3

.0oo
109

000
109

.0oo
109

000
109

879

04"

897

]
108

.0o0
108

B

000
108

.0o0
108

.08

000
108

e

794

.0o0
108

.58

.0o0
108

a

924

.0o0
108

B&T

B3

000
108

e

858

]
108

108

nn

929

]
108

BAT

788"

B35

828

.0o0
108

.0oo
108

.0o0
108

.0oo
108

108

108

77

.0oo
108

mn

TN

.0oo
109

&o

.0oo
108

mn

887

.0oo
109

790

850

828"

933"

116

.0oo
109

.0oo
109

.0oo
109

.0oo
109

604

725

06

780"

.0oo
109

000
109

.0oo
109

000
109

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



117

Sistem
Fengendalian

X212 %213 ®2.14 X215 X216 247 ®2.18 Internal
5147 5917 538" 773" 717" qo7” 725" 820"
.000 000 000 .000 .000 000 .000 000
109 109 109 109 109 109 109 109
713" 6e1 765 713" 597 T 755 836
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 109 109 109 109 109 109 109
607 607" 6617 818" a02” kb 826 Bog”
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 109 109 109 109 109 109 109
626 B4 653" Baz” @13 a0g” Baz” a06
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 109 109 109 109 109 109 109
579 5847 &21” 842" 879" a04” a1 Bar
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 109 109 109 109 109 109 109
725" 693" 746 kN 808" 794" B5a" a24”
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 108 109 109 109 108 109 109
6807 &79" 747" Bag” 857" a5 853" a9
.000 000 000 000 .000 000 000 000
109 108 109 109 109 108 109 109
7237 &7 7427 a7 247 7es” kL a9
.000 000 000 000 .000 000 000 000

597

783

663

698

.000
109

.000
109

G686

.000
109

108

.000
109

819"

.000
109

.000
109

604

.000
109

e

725

.000
109

553

690

.00o0
109

.0oo0
109

693

.000
109

783

.0oo
109

109

7147

.00o0
109

T

.0oo0
109

53

.0oo0
109

e

720

.00o0
109

705

.00o
109

692

.00o
109

723

000
109

a1g”

.0oo
109

7147

.00o
109

108

7458

000
109

644

.00o
109

nx

760

.00o
109

785

758"

762

.000
109

.000
109

855

.000
109

663

.000
109

T

.000
109

.000
109

108

873

.000
109

a

a0

.000
109

77

553

644

873

597

.000
109

.000
109

7490

.000
109

604

.000
109

.000
109

.000
109

.000

108

109

e

833

.000
109

731

720

760"

9017

726

.00o0
109

.0oo0
109

850

.000
109

725

.0oo
109

.0oo0
109

.00o0
109

.0oo0
109

833

.0oo0
109

108

628

763

Ba7

727

.00o
109

8107

.00o
109

828

000
109

706

.0oo
109

.00o
109

000
109

000
109

884

.00o
109

nx

909

.00o
109

B3
.000
109
R8T
.000
109
5337
.000
109
780"
.000
109
764
.000
109
BT
.000
109
933
.000
109
8o0”
.000
109
o147
.000
109




604
.000
109
725
.000
109
TJO0E
.000
109
780
.000
109

553

000
108

720

000
108

L]

628

000
108

TG4

000
108

A4

TE0

000
108

000
108

nm

TE3

000
108

T

000
108

A73

000
109

Ao

000
109

mm

aav

000
109

833

000
109

108

B33

.0o0
108

mm

.Ba4

.0o0
108

.B40

.0o0
108

B33

000
108

108

mm

809

000
108

a14”

000
108

884

000
108

808

000
108

108

828

000
108

aan”

000
108

14"

000
108

nm

428

000
108

108

118



Hasil Uji Validitas Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)

Correlations

119

3.1 ¥3.2 ¥3.3 ¥3.4 X35 X35 X3.7 ¥3.8 ¥3.9 ¥3.10 %311 ¥3.12 X313}
%31 Pearsan Correlation 1 o558 965" 782" 846 703" 7427 712" &10" 11 557 5547 676
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 000 .000 .000
N 109 108 109 109 109 109 108 108 104 109 109 109 108
%3.2 Pearson Correlation o558 i ag3” 7" B0g” 678" TiE 712" so8” &1 530 555 649
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 000 .000 .000
N 108 104 109 109 109 108 108 104 104 109 109 109 108
%3.3 Pearson Correlation GBS f-tk i 776 833" 676 756 7147 635 62" EGT 555 B7E
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%3.4 Pearson Correlation Taz” Fa” 778" i &707 8407 807 a08" 713" 7o0” B707 609 6e0”
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
%3.5 Pearson Correlation BdE 808 833" B70” 1 805 Bt 805 gar” To8” 7507 N 789
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
X3.6 Pearson Correlation Jo3” 678" 676 B40” 805 1 It 8607 760" aeT 7427 765 6a47
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
X3.7 Pearson Correlation 7427 T1E 756 BT Bar I 1 852" f:Th BEE J147 6917 NE
Sig. (-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
X3.8 Pearson Correlation 712" 712" 714" B0g” BO5 860 852" 1 819" oig” 6o4” 709" 6237
Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109



X38

X319

X310

K3

X312

X313

Kualitas SDOM

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

M

FPearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

q12”

109
6107
.000
109
6817
.000
109
A57
.000
109
5547
.000
109
676
.000
109
887"
.000

108

q12”

.0o0
109

L

.0oo
108

nn

691

.0o0
108

nx

530

.0o0
108

=

555

.0oo
108

nx

.G49

.0o0
109

=

877

.0oo
108

B35

A9

T4

109

.0oo
108

e

692

.0o0
108

=

56T

108

=

555

.0oo
108

=

G676

109

.0oo
108

Aag’

nx

.88

109

137

.0oo
108

nn

740

.0o0
108

nx

670

108

nn

.6ag

.0oo
108

=

680

109

.0oo
108

kT

436

=

.B05

109

.0oo
108

e

748

.0o0
108

nx

750

108

nn

734

.0oo
108

nx

799

109

.0oo
108

Ni)

Aan’

=

B0

109

.0oo
108

nn

881

.0o0
108

nx

742

108

=

765

.0oo
108

=

684

109

.0oo
108

LT

a1’

ax

.B52

109

.0oo
108

nn

.BB6

.0o0
108

T4

108

nn

61

.0oo
108

=

736

109

.0oo
108

A9

109

ag”

.0oo
108

ale”

.0o0
108

=

694

108

nn

709

.0oo
108

ax

623

109

.0oo
108

A3

108

=

857

.0o0
108

=

q27

108

nn

674

.0oo
108

=

.G85

109

.0oo
108

BT

Aas

a1g”

109

.0oo
108

109

=

729

108

=

747

.0oo
108

=

LY

109

.0oo
108

727

a1

=

694

109

.0oo
108

e

729

.0o0
108

108

nn

952

.0oo
108

nx

B8

109

.0oo
108

A0g’

109

108

109

108

=

.B24

109

.0oo
108

120

ax

623

109
685
.000
109
5477
.000
109

nx

B4

109
A24”
.000

108

109
829"
.000
109

** Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).



X3.12 X313 Kualitas SDM
554 ETE 887
.000 000 .000
109 109 109
555 649 877
.000 000 .000
109 109 109
555 ETE 891"
.000 000 .000
109 109 109
699" 6807 899"
.000 000 .000
109 109 109
7347 798" 836
.000 000 .000
109 109 109
765 6a47 890"
.000 000 .000
109 109 109
6917 T3 a117
000 000 000
109 109 109
708" 6237 8917
.000 000 .000

109

109

109

709

000
109

mm

674

.0oo
109

T47

000
109

mm

452

000
109

109

824

000
109

804

000
109

623

.000
109

685

000
108

647

.000
109

858

.000
109

824

.000
109

109

824

.000
109

AM

000
109

834

.0on
109

845

000
109

AN

000
109

804

000
109

828

000
109

109

121



Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)

Correlations

122

¥1 Y2 Y3 ¥4 Y5 Y6 ¥7 Y8 Yo ¥10 AKIP
¥ Pearson Corrslation 1 836 837" 834" 878" 6747 F71” gi0” 826 J35" 895"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 108 109 109 109 109 108 109 108 109 109
Y2 Pearson Correlation 836 1 834”7 8717 835 Jom” Fe1” Ta97 805 757" g02”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 108 109 109 109 109 108 109 108 109 109
VK Pearson Correlation 837 8347 1 o0 805 6727 768 756 806 T7 876
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 108 109 108 109 109
¥ Pearson Correlation 834" a7 808" 1 798" B6T 725" 753" FTT 708" 868"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 108 109 108 109 109
¥5 Pearson Correlation are” 835" 805" 798" 1 7447 788" 8147 857" 767 503"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 108 109 108 109 109
Y6 Pearson Correlation 574" 7017 B727 BT 7447 1 819" 8847 a7z 8227 890"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 108 109 108 108 109 108 109 108
Y7 Pearson Corrslation g7 71" 768" g5 788" 819" 1 g03” 806 875 8247
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 108 109 108 108 109 108 109 108



T

8

4

10

AKIP

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

Fearson Correlation
Sig. (2-tailed)

I

k]

i

.000
109

nx

770

000
109

826
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** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas Ketaatan Pada Peraturan Perundangan (X1) Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Sumber Daya Manusia (X3)

Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of ltems Alpha M of ltems
952 8 47 13
Hasil Uji Reliabilitas Sistem Pengendalian Internal (X2) Hasil Uji Reliabilitas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y)
Reliability Statistics

Reliability Statistics
Cronbach's
Cronbach's Alpha M of ltems
Alpha M of ltems
g7 10

982 18




Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stad. Deviation
MEAN_X1 108 287 5.00 4.0461 74018
MEAN_X2 108 3.00 5.00 40111 B4T754
MEARN_X3 108 2.00 5.00 3.9648 BE173
MEARN_Y 108 250 5.00 40817 73183
Valid M (listwise) 108
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance YWIF

1 X1 60 1.317
%2 37 1.570
x3 T47 1.338

a. DependentWariable: ¥

ed Residual

M 108
MNormal Parameters® P Mean 0000000
Std. Deviation 516732243

Most Extreme Differences  Absolute 075
Fositive 056

Megative -075

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 1645

a. Test distribution is Mormal.
k. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Standardized
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nstandardized Coefficients Coeflicients
Madel E Sta. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 7.924 2,489 3184 002
#1 -.066 064 -113 -1.03 305
X2 -.045 036 -1563 -1.278 204
X3 025 044 063 AT2 569
a. Dependent WVariahle: Y
Hasil Uji Hipotesis dan Uji Nilai t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B std. Error Eeta 1 Si.
1 (Constant) 13.888 G163 2255 026
X1 .280 10 229 2.552 012
x2 38 056 224 2,482 014
X3 158 ar2 198 2197 030

a. DependentVariable: ¥
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Hasil Uji Nilai F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2915621 K] 971.874 35524 .ooo®
Residual 2872.581 104 27358
Total 5788.202 108

a. DependentVariable: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Modal F F Square Square the Estimate

1 7108 504 480 5.23048

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: ¥




